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Dinamika perubahan yang semakin cepat baik dari kebutuhan dunia kerja, dunia usaha, dan dunia industri, maupun dari
pengembangan keilmuan masa depan telah mengindikasikan perlunya akselerasi pencapaian kompetensi abad-21.
Akselerasi tersebut sejalan dengan proses transformasi digital yang sedang berlangsung di semua bidang. Hasil kajian
yang dilakukan McKinsey menunjukkan bahwa tantangan terbesar dari transformasi digital di Indonesia adalah
membangun budaya digital dengan pola pikir yang terus bertumbuh dengan kemampuan yang memadai [1]. Didukung
peta jalan Indonesia, “Making Indonesia 4.0", yang telah melibatkan inisiatif lintas sektoral dalam peningkatan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia dan memerlukan inisiatif skala besar dalam program berkelanjutan [2]. Dikuatkan
dengan hasil analisis [3] memperlihatkan periode puncak bonus demografi Indonesia berlangsung antara tahun 2020-
2030. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah penduduk usia produktif mencapai dua kali lipat jumlah penduduk usia anak dan
lanjut usia. Perlu sinergi dan strategi yang tepat agar usia produktif terlibat dalam percepatan pembangunan. Pendidikan
tinggi tentu mempunyai peran sangat strategis dalam mengembangkan SDM tersebut untuk memenuhi kebutuhan
keterampilan yang relevan di masa depan.

Bagian yang kritis di pendidikan tinggi adalah kurikulum beserta rancangan perangkat pembelajarannya. Kurikulum
Program Studi perlu diposisikan sebagai dokumen strategis yang mengarahkan Program Studi akan menghasilkan lulusan
seperti apa dan juga akan mengarahkan pengembangan keilmuan Program Studi di masa depan. Dalam Kerangka Dasar
Kurikulum UGM 2020 [4], dinyatakan bahwa pendekatan kurikulum yang digunakan adalah berbasis Outcome-based
Education (OBE). Keterukuran capaian, keselarasan, dan perbaikan yang berkelanjutan menjadi prinsip penting dalam OBE.

Operasionalisasi kurikulum dilakukan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga rancangan pembelajaran merupakan
bagian sangat penting untuk mengarahkan pembentukan karakter dan kompetensi yang diinginkan. SN-Dikti [5] juga
sudah menetapkan standar minimum dalam proses pembelajaran, di antaranya disebutkan bahwa perencanaan proses
Pembelajaran disusun untuk setiap mata kuliah dan disajikan dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) atau istilah lain.
UGM telah menggunakan istilah Rencana Program dan Kegiatan Pembelajaran Semester (RPKPS).

Salah satu kajian yang dilakukan Kemendikbudristek telah menghasilkan indikator yang digunakan untuk melihat proses
transformasi di perguruan tinggi yaitu menggunakan Indikator Kinerja Utama (IKU) PT [6]. Salah satu yang berkaitan
dengan kualitas kurikulum dan pembelajaran adalah IKU 7, pembelajaran dalam kelas: persentase mata kuliah Sarjana dan
Diploma yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok
berbasis proyek (team-based project) dengan kriteria evaluasi 50% dari bobot nilai akhir harus berdasarkan kualitas
partisipasi diskusi dan/atau presentasi akhir (produk) pembelajaran kelompok berbasis proyek. Melihat urgensi tersebut,
perlu dilakukan kajian bagaimana rancangan pembelajaran di perguruan tinggi (RPKPS) berbasis kasus dan proyek yang
dapat mengarahkan akselerasi pencapaian kompetensi abad-21 yang selaras juga dengan IKU 7.
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Kebutuhan Transformasi Pendidikan Tinggi untuk Akselerasi
Pencapaian Kompetensi Abad-21
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Gambar 1. llustrasi proses pembelajaran abad-21

Dunia saat ini mengalami ketidakstabilan, ketidakpastian, kerumitan dan ambigu, yang populer dengan sebutan VUCA
(volatility, uncertainty, complexity, ambiguity), di berbagai sendi kehidupan. Hanya ada satu yang pasti di masa depan, yaitu
perubahan yang sulit untuk diprediksi (unpredictable change). Gejolak perubahan tersebut terjadi secara labil dan cepat,
sehingga seolah-olah dunia ini gagap dan terkejut dalam mengantisipasi perubahan selanjutnya. Perkembangan
teknologi, pemanasan global, perubahan iklim, peningkatan populasi manusia di bumi yang tidak terkontrol, pandemi
Covid-19, resesi ekonomi global, dan perang dagang merupakan tantangan besar yang harus dihadapi. Dalam kondisi
VUCA tersebut, tantangan pendidikan akan semakin besar, terutama pada pendidikan tinggi yang menjadi pintu gerbang
terakhir sebelum seorang mahasiswa memasuki dunia kerja di masyarakat dengan tingkat kompetisi dan tuntutan kualitas
yang semakin tinggi.

Pendekatan transformasi perguruan tinggi yang mengarahkan pada fleksibilitas dan ketangguhan jangka panjang dapat
menjadi pijakan yang lebih kuat untuk menghadapi tantangan di masa depan. Transformasi tersebut membutuhkan
program intensif dan menyeluruh serta berfokus pada peningkatan capaian mahasiswa, juga peningkatan kesehatan dan
kinerja organisasi [7]. llustrasi proses pembelajaran abad-21 tersaji pada Gambar 1.

Dalam melakukan proses transformasi pendidikan tinggi, berikut beberapa rekomendasi dari hasil kajian UNESCO 2022 [8]
yang relevan dengan bagaimana pendidikan tinggi berperan dalam kegiatan pembelajarannya:

, Pendidikan Tinggi memiliki nilai dan prinsip etika yang harus diinternalisasi ke dalam kehidupan sehari-hari institusi.
, Berpikir kritis adalah salah satu nilai utama perguruan tinggi.

: Kegiatan inter dan transdisipliner dalam pendidikan dan penelitian diperlukan untuk menghadapi masalah dunia
yang kompleks.

Melibatkan partisipasi mahasiswa dalam kegiatan/proyek penelitian dan berkontribusi pada pemenuhan Agenda
Pendidikan 2030.

Perguruan Tinggi harus lebih terbuka untuk berdialog dan terlibat dengan beragam komunitas dan bersiap untuk
berbagi.

Kemitraan Pendidikan Tinggi dengan pemerintah, perusahaan dan sektor nirlaba harus diperkuat secara substansial
dan berorientasi untuk membantu masyarakat menavigasi menuju masa depan yang berkelanjutan.
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Perguruan Tinggi memiliki peran kuat dalam menyebarkan pengetahuan ilmiah dan menciptakan kesadaran
perubahan di semua sektor masyarakat.
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Kompetensi Abad-21

Berkaitan dengan capaian mahasiswa disebutkan dalam SN-  Cognitive
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tersebut adalah keterampilan kognitif, keterampilan
interpersonal, kepemimpinan diri, dan keterampilan digital
(Gambar 2). Keterampilan tersebut merupakan kajian
lanjutan terhadap kompetensi abad-21 yang dikenal
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dunia usaha, maupun dunia industri) maka diambil metode

pembelajaran berbasis kasus dan team-based project sebagai Gambar 2. Kompetensi Abad-21 [9]

prioritas.

Tinjauan OBE, SN-Dikti, dan IKU untuk Rancangan Pembelajaran

Rancangan Dalam implementasi metode berbasis kasus dan team-

Akselerasi (R P K PS) . B H
Kompetensi based project dibutuhkan rancangan pembelajaran
Abad-21 (RPKPS), rancangan proses pembelajaran (kasus atau

Metode pembelajaran berbasis kasus Pelaksanaan .

(Case-based Learning/CBL) atau (patisipasiakti mahasiswa proyek yang dirancang dalam satu semester
pembelajaran berbasis proyek dihastian dart s ;%;2% H 1
(Toarn based Project/HBL) pembelajaran), serta rancangan asesmen dan evaluasi

(termasuk di dalamnya rubrik penilaian) (Gambar 3).
@ Aseg/r:lir;sciian Menurut SN-Dikti [5], Rencana Pembelajaran Semester

paling sedikit memuat: nama Program Studi, nama dan

Gambar 3. Pendekatan OBE dalam pembelajaran kode mata kuliah, semester, Satuan Kredit Semester,
(keselarasan yang konstruki) nama Dosen pengampu; CPL yang dibebankan pada
. RS Dilctihg mata kuliah (dan CPMK); kemampuan akhir yang
- et direncanakan (Sub-CPMK); materi; metode
CPL Edti inegrt Pembelajaran; waktu tiap tahap Pembelajaran;
g::::; Konteletuzl pengalaman belajar mahasiswa (deskripsi tugas/kasus
CPMK Akuntabel — selama satu semester); kriteria, indikator, dan bobot
jTenseann Berpusat paca penilaian; dan daftar referensi (Gambar 4).
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Gambar 4. Alur rancangan pembelajaran (RPKPS) sesuai OBE dan SN-Dikti.
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Proses Pencatatan IKU 7 dalam PPDIKTI

Proses pencatatan pencapaian IKU 7 dilakukan melalui
PDDIKTI dengan format berikut. Transfonmest DR

Kode Mata Kulish Mirz03 seni ah Wajin Progr

i

Selamat Datang
Selamat belajar dengan BAHAGIA

Program Studi Pengampu 1 limu Komputer Nama Mata Kulah LOGIKA INFORMATIKA |

1 Aktivitas Partisipatit |
2 e : [ O ] [ ———
Tugas O ~
3 e | A ﬂ ﬁl
Uflan Tengah Semester | a
Ujian Akhir Semester [ | [ [ v, 5 D B EWBAAY, 5.7 SLT.Ir, LUAIKD B85 NUDION0, M. P, D, B SRS HItond, 7. M0, Dv.8rg, Sury Wi, 5.7, MBS
Gambar 5. Proses Pencatatan IKU 7 dalam PDDIKTI Gambar 6. Praktik Baik Mata Kuliah Transformasi Digital

Oleh karena itu, salah satu strategi pencapaian IKU 7 adalah  Rancangan mata kuliah Tranformasi Digital (Gambar 6)
dengan memastikan basis evaluasi "aktivitas partisipatif* berbasis proyek ide untuk penyelesaian permasalahan
dan "hasil proyek" diisikan dengan bobot minimal 50%. yang dilakukan secara kolaboratif lintas disiplin. Tugas
Apabila UAS berupa tugas akhir/karya ilmiah maka akhir mata kuliah sudah disampaikan di awal, sehingga
dialokasikan dalam kolom hasil proyek. Bagian UTS atau tahapan belajar digunakan juga untuk menyelesaikan
UAS yang bersifat penilaian kognitif dialokasikan ke dalam  tugas akhir. Bobot penilaian partisipasi mahasiswa,
bagian kognitif (Gambar 5). presentasi, dan tugas akhirnya dibuat 50%. Aspek kognitif

dinilai dari Kuis, UTS, UAS dan semua dimuat dalam RPKPS.

Strategi Rancangan Pembelajaran di UGM

Penguatan komitmen bersama » : Program Studi perlu
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Gambar 7. Strategi rancangan pembelajaran di UGM
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